
BANTUL (KR) - Sektor pertanian

begitu sulit berdiri kokoh di tengah

serangan hama. Harapan besar pe-

tani meraup untung berlipat meng-

uap setelah serangan penyakit tidak

bisa ditanggulangi. Kondisi tersebut

menjadi tantangan bagi Dinas

Ketahanan Pangan dan Pertanian

Kabupaten Bantul bagaimana mem-

buat petani bertahan dari gempuran

penyakit.

Seorang petani lahan pasir

Srigading Sanden Bantul, Mugari,

Rabu (2/11), mengatakan serangan pe-

nyakit pathek datang bergelombang

setelah intensitas hujan meningkat.

Pada awal hujan waktu itu serangan

penyakit tidaklah masif. Sehingga

petani masih bisa memanen cabai di

lahan. Karena persentase cabai yang

diserang sangat kecil. “Waktu itu se-

tiap 4 hari sekali masih bisa petik de-

ngan harga jual kisaran Rp 24.000-Rp

28.000/kg,” ungkap Mugari.

Tapi tidak berselang lama, intensi-

tas hujan mengalami peningkatan

sangat dratis. Demikian juga serang-

an patek pada buah cabai juga se-

makin sulit dikendalikan. Mugari

dan petani lain sudah berupaya se-

maksimal mungkin meredam se-

rangan pathek. Mulai dari cara sem-

prot kimiawi dan juga organik.

Namun semua usaha belum mem-

buahkan hasil. “Setelah hujan terus-

terusan, pathek semakin menggila

dan semua cabai diserang pada mem-

busuk. Akhirnya kami diamkan saja

harga jual juga anjlok,” jelasnya.

Sebenarnya pada saat tanaman di-

serang penyakit, boleh dibilang baru

setengah jalan masa panen. Karena

belum sampai 10 kali petik, tapi kare-

na kualitas cabai merosot dan mem-

busuk. Sementara berbagai langkah

yang ditempuh petani masih kesulit-

an menangkis serangan itu. 

Kepala Bidang (Kabid) Tanaman

Pangan, Holtikultura dan Perke-

bunan Dinas Ketahanan Pangan dan

Pertanian Kabupaten Bantul, Ima-

wan Eko Handriyanto  didampingi

pejabat fungsional, Dewi Novitasari

SP, mengatakan Organisme Peng-

ganggu Tanaman (OPT) cukup bera-

gam diantaranya, penyakit tusuk

buah. (Roy)-f

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 3

KAMIS PON, 3 NOVEMBER 2022

( 8 BAKDAMULUD 1956 ) SLEMAN - BANTUL

Tanya:
Apakah ada doa yang lainnya agar kita bisa

keluar dari kesulitan? Sebab saya pernah
mendengar seorang khatib mengemukakan
doa tersebut dalam khutbah Jumat, tetapi saya
lupa lafalnya. Mawardi, Bantul  

Jawab:
Dalam menghadapi kesulitan, kita harus

mendudukkan diri dengan berusaha menjadi
orang yang bertakwa. Dengan demikian insya
Allah, Allah SWT akan memberi jalan keluar
dari kesulitan tersebut. 

Dalam ayat 87 surat Al-AmbiyaÕ Nabi Yunus
berdoa agar bisa keluar dari perut ikan La ilaha
illa anta subhanaka inni kuntu minadh-
dhalimin. Artinya, Tiada Tuhan kecuali Engkau
(ya Allah), Maha Suci Engkau, sungguh aku
termasuk orang yang berbuat dhalim.

Dalam hadis riwayat At-Tirmidzi, Rasulullah
pernah bersabda bahwa Nabi Yunus ketika
berada di dalam perut ikan berdoa dengan
mengucap lafal di atas. Rasulullah menerus-
kan sabdanya, tidak berdoa seorang muslim
dengan doa tersebut kecuali (Allah) akan

mengabulkan doanya itu. 
Perlu saya ingatkan bahwa manusia dan jin

itu diciptakan Allah untuk beribadah. Dengan
beribadah akan berusaha menjadi orang yang
bertakwa. Sedang manusia yang bertakwa
akan mendapatkan jalan keluar dari kesulitan.
Menurut hadis riwayat Imam Muslim, dalam hi-
dup manusia itu tidak boleh lepas dari beraga-
ma, termasuk dalam berdoa. 

Perlu saya sampaikan tuntunan doa sebagai
berikut. Allahumma ashlihli fi diniyalladzi huwa
ishmatu amri wa ashlihli dunyayallati fiha
maÕashi waashlihli akhiratilallati fiha maÕadi wa-
jÕalil hayata ziyadatalli fi kulli khairin wajÕalil
mauta rahatan min kulli syarrin. Artinya, Ya
Allah baguskanlah untukku agamaku yang
menjadi pangkal urusanku, baguskanlah pula
duniaku yang menjadi tempat kehidupanku,
serta baguskanlah akhiratku yang menjadi
tempat kembalinya nanti. Jadikanlah hidup itu
menjadi bekal bagiku dalam segala kebaikan
serta jadikanlah mati itu pelepas segala kebu-
rukan bagiku. Doa ini berdasar hadis riwayat
Imam Muslim. ❑-f

Doa Nabi Yunus 

SETAHUN DILAKUKAN 29 KALI PEMERIKSAAN KENDARAAN

Jip Wisata Utamakan Keselamatan Wisatawan

“Intinya, pengemudi jip wisa-

ta hendaknya sekaligus ber-

fungsi sebagai pemandu wisata

yang mampu menjelaskan dan

mempromosikan berbagai objek

dan destinasi dengan berbagai

kelebihannya,” ungkap Kepala

Dinas Pariwisata Sleman Ishadi

Zayid di kantornya, Rabu (2/11).

Menurutnya, saat ini adalah

saat yang tepat bagi semua in-

san pariwisata untuk berbenah

baik para pengelola destinasi,

pokdarwis, maupun pelaku usa-

ha jasa pariwisata. Mengingat

pada saat ini aktivitas wisa-

tawan sudah mulai booming lagi

pascapandemi Covid-19.

Terpisah, Kepala Bidang Pe-

ngembangan SDM dan Usaha

Pariwisata Dinas Pariwisata

Sleman Nyoman Rai Savitri me-

ngatakan, sebagai upaya untuk

meningkatkan kesiapan usaha

jasa jip wisata khususnya di

kawasan lereng Merapi dalam

menyambut wisatawan, Pem-

kab Sleman yang dalam hal ini

dilakukan oleh Dinas Perhu-

bungan Kabupaten Sleman se-

cara terpadu bersama dengan

Dinas Pariwisata Kabupaten

Sleman, Polres Sleman, Den-

pom IV/2 Yogyakarta, Polsek

Cangkringan, Koramil Cang-

kringan, Satpol PP Kabupaten

Sleman, Kapanewon Cang-

kringan, UPT Pengujian Kenda-

raan Bermotor, dan Kalurahan

Umbulharjo telah melakukan

pemeriksaan kendaraan jip

wisata secara rutin dan

berkesinambungan sebanyak 29

kali setahunnya di berbagai

titik. Pada tahun 2022 ini di-

akhiri dengan pemeriksaan

yang telah dilakukan sepekan

yang lalu. 

“Pemeriksaan kendaraan jip

wisata tersebut meliputi

kepemilikan lisensi dan kondisi

fisik kendaraan yang meliputi

rem dan hand-rem, selang flek-

sibel, spelleng, kondisi ban,

wiper, hemp, kondisi baut, ka-

bel, sabuk pengaman, dll.

Pemeriksaan kendaraan jip

wisata pekan lalu dilaksanakan

di Basecamp TLCM, Basecamp

MJAK dan pemeriksaan/ in-

speksi mendadak di jalur pintu

gerbang Umbulharjo,” kata

Nyoman. (Has)-f

SLEMAN (KR) - Keberadaan jip wisata di berbagai destinasi wisata
Kabupaten Sleman khususnya di kawasan lereng Merapi diimbau untuk senan-
tiasa mengutamakan pada aspek pelayanan dan keselamatan terhadap wisa-
tawan. Jip wisata tidak hanya berfungsi untuk mengantarkan wisatawan ke
suatu destinasi, namun sekaligus untuk mengenalkan berbagai daya tarik dan
destinasi yang mungkin belum pernah dijangkau wisatawan.

Manfaatkan Jaringan Informasi Geospasial Menuju Indonesia Emas 2045 
SETIAP tahun, Pemkab

Sleman menetapkan 10 proyek
strategis nasional dan kebi-
jakan perencanaan pemba-
ngunan daerah. Proyek-proyek
dan kebijakan ini merupakan
peluang yang harus diman-
faatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmu-
ran masyarakat Sleman. Untuk
itu, dalam penetapan kebijakan
dan perencanaan proyek harus
didukung data-data dan potensi
wilayah dari lintas sektor dan
perangkat daerah di Sleman. 

Informasi geospasial meru-
pakan salah satu dasar peren-
canaan penting yang dibutuh-
kan dalam mendukung pem-
bangunan dan pertumbuhan
ekonomi di masa depan. Se-
suai amanat Perpres Nomor 9
Tahun 2017 tentang Kebijakan
Satu Peta, Kabupaten Sleman
telah memanfaatkan informasi
geospasial dalam perencanaan
pembangunan. Kebijakan Satu
Peta bertujuan menciptakan
satu peta yang akurat dan
akuntabel dengan skala yang
sama dalam mendukung pe-
rencanaan pembangunan,
penyediaan infrastruktur, pener-
bitan izin, konsesi, hak atas
tanah dan kebijakan nasional
yang berbasis spasial. 

Sebagai tindak lanjut nyata
dari regulasi tersebut, Pemkab
Sleman telah melakukan pe-
nataan kelembagaan di tahun
2020. Kemudian di tahun 2021,
sudah dibentuk Forum Satu
Data Kabupaten Sleman yang
digawangi oleh Bappeda
bersama-sama dengan Badan
Pusat Statistik (BPS), Dinas

Pertanahan dan Tata Ruang
dan Dinas Kominfo Sleman.
Khususnya dalam upaya
mewujudkan kebijakan satu pe-
ta dan satu data di Kabupaten
Sleman. 

Untuk mendukung peman-
faatan satu data satu peta ini,
Pemkab Sleman juga telah
melakukan kerja sama dengan
Badan Informasi Geospasial
dalam hal penyelenggaraan,
pengembangan dan peman-
faatan data dan informasi geo-
spasial di Kabupaten Sleman
untuk tahun 2022 sampai de-
ngan 2027. Kerja sama juga di-
lakukan dengan Kantor Perta-
nahan Sleman untuk men-
dukung integrasi data pertana-
han dengan data perpajakan
dan aset. Kerja sama ini telah
berlangsung sejak tahun 2020
hingga tahun 2023. Kebijakan
satu peta satu data ini juga telah
diterapkan di 29 perangkat
daerah di Sleman. 

Pemanfaatan informasi
geospasial di Sleman sudah
mencakup pemanfaatan infor-
masi geospasial dalam bidang
tata ruang, kependudukan,

kebencanaan hingga kese-
hatan. Informasi ini juga diman-
faatkan untuk mengendalikan
pembangunan di Sleman
mengingat wilayah Sleman
menjadi daerah yang bernilai in-
vestasi tinggi. 

Masyarakat juga dapat men-
gakses informasi geospasial
melalui geoportal.sleman-
kab.go.id. Saat ini telah tersedia
18 macam dataset tersedia
melalui geoportal Sleman,
seperti informasi tentang ren-
cana tata ruang wilayah, periz-
inan, pertanian, pariwisata,
sarana-prasarana infrastruktur
kesehatan, pendidikan, lokasi,
transportasi  dan lain seba-
gainya. Kedepan, menu geo-
portal akan dikembangkan
sesuai kebutuhan masyarakat.
Peningkatan kualitas data dan
pengelolaan simpul jaringan
geospasial Sleman sudah terin-
tegrasi dengan simpul jaringan
nasional ini dilakukan untuk
mendukung Sleman siap
menuju Indonesia Emas 2045.

Berbagai upaya yang telah
dilakukan Pemkab Sleman da-
lam pengembangan dan pe-
manfaatan informasi geospa-
sial ini juga telah mendapat
apresiasi dan penghargaan di
tingkat nasional. Di tahun 2018,
Sleman telah berhasil meraih
gelar Bhumandala Kanaka dan
Bhumandala Kencana. Di
tahun 2020, Sleman berhasil
mempertahankan gelar terse-
but. Kedepan, semoga lebih
baik lagi. Nah, biar nggak kudet
yuk segera cek informasi tem-
pat tinggalmu di Geoportal
Sleman. (Has)-f

Kustini Sri Purnomo 

Hama Pathek Serang Tanaman Cabai

SLEMAN (KR) - Pro-

gram Jaminan Kesehatan

Nasional (JKN) saat ini

telah menjadi jaminan ke-

sehatan terbesar di dunia.

Dengan cakupan lebih dari

235 juta peserta dan men-

jangkau lebih dari satu ju-

ta pemanfaatan setiap ha-

rinya. Pencapaian ini tentu

membuat BPJS Kesehatan

sebagai penyelenggara

Program JKN, terus mela-

kukan perubahan dalam

perbaikan. Tidak hanya

berfokus pada peningkatan

kualitas layanan saja. Te-

tapi juga melalui pengem-

bangan kompetensi Sum-

ber Daya Manusia (SDM).

“Saat ini yang tidak ka-

lah penting adalah bagai-

mana melakukan rekrut-

men SDM yang berkuali-

tas. Mencari orang terbaik

merupakan satu tantang-

an tersendiri karena mere-

kalah penentu apakah or-

ganisasi akan terus tum-

buh dan berkesinambun-

gan,” kata Direktur Jamin-

an Pelayanan Kesehatan

BPJS Kesehatan, Lily

Kresnowati dalam agenda

Direksi Goes To Campus di

UII, Senin (31/10).

Lily menjelaskan, tanta-

ngan mencari orang terbaik

khususnya dalam mengelo-

la jaminan kesehatan terbe-

sar ini yang membuat BPJS

Kesehatan turun ke lapang-

an. “Menemukan bibit ung-

gul yang dapat membawa

perubahan positif bagi

BPJS Kesehatan,” ujarnya.

Wakil Rektor 4 Bidang

Kemitraan dan Kewirausa-

haan UII Rohidin menga-

presiasi langkah BPJS Ke-

sehatan yang turun ke lapa-

ngan mencari talenta ber-

kualitas dari lulusan per-

guruan tinggi. Bahkan, ti-

dak hanya seremonial saja,

tetapi langsung ada imple-

mentasinya dengan mem-

berikan penjelasan me-

ngenai peluang berkarir di

BPJS Kesehatan.   (Awh)-f

BPJS Kesehatan Gandeng UII

KR-Istimewa

Penandatanganan kerja sama antara BPJS

Kesehatan dengan UII.

BANTUL (KR) - Kantor

Urusan Agama (KUA) Ka-

panewon Bambanglipuro

Bantul membentuk Maje-

lis Muamallah Bambang-

lipuro, kepengurusannya

disahkan dan dilantik oleh

Kepala Kemenag Bantul H

Aidi Johansyah SAg MM

di rumah makan Mulyo-

dadi, Selasa (2/11).

Kakankemenag Bantul

mengapresiasi KUA

Bambanglipuro bersama

penyuluh agama Islam

telah membentuk Majelis

Mualaf Bambanglipuro

(MMB) dalam rangka me-

wadahi dan mendampingi

para mualaf yang ada di

Kapanewon Bambangli-

puro.

“Dengan adanya MMB

ini bisa mendampingi para

mualaf yang sedang men-

dalami agama Islam yang

baru dianutnya , sehingga

bisa tambah ilmunya, tam-

bah wawasannya tentang

agama,” ungkapnya sambil

berharap para mualaf

tetap mempunyai rasa to-

leransi kepada semua ma-

syarakat yang memeluk

agama lain.

Sementara Jafar Arifin

selaku inisiator pendirian

MMB ini menjelaskan,

dibentuknya MMB dilatar-

belakangi adanya jumlah

mualaf dari agama selain

Islam beralih memeluk

agama Islam. 

Sesuai dokumen yang

ada di KUA, jumlah mua-

laf di Kapanewon Bam-

banglipuro tercatat sejak

1998 hingga 2022 ini ada

326 mualaf. Sehingga per-

lu adanya pendampingan

dalam belajar agama yang

baru saja dianutnya.

“Mereka pada umumnya

berpindah agama Islam

saat masih belum berkelu-

arga. Bagi yang  belum

lama berpindah agama

perlu pendampingan un-

tuk bimbingan penguatan

ibadah dan keimanan

mereka,” paparnya.

Dalam kesempatan

tersebut diserahkan paket

seperangkat alat salat dan

Alquran kepada mualaf

baru. Juga diserahkan

paket bantuan usaha kecil

uang masing-masing sebe-

sar Rp 1 juta bagi yang su-

dah mempunyai usaha ke-

cil. (Jdm)-f

MAJELIS MUALAF BAMBANGLIPURO DILANTIK

Aidi: Dampingi Penguatan Ibadah dan Keimanan 

KR-Judiman

Pelantikan pengurus Majelis Mualaf Bambangli-

puro Bantul.

KR-Istimewa

Jip wisata mengikuti pengecekan dan pemeriksaan kenda-

raan.


